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ABSTRAK Kata Kunci:
Paria merupakan salah satu komoditas hortikultura yang buahnya dapat dimanfaatkan sebagai . .
sayuran dan obat. Setiap tahunnya rata-rata peningkatan produksi benih tanaman paria adalah ~Ciberelin;
1,28%, dan terjadi peningkatan produksi buah paria sebesar 14,6% dari tahun 2014 hingga tahun  pgyia:

2016. Diperlukan upaya untuk memenuhi kebutuhan benih bermutu yang meningkat setiap ’

tahunnya agar produksi paria dan permintaan pasar tetap terpenuhi. Upaya yang dapat dilakukan Pemangkasan
yaitu perbaikan teknik budidaya seperti pemangkasan cabang bawah agar hasil asimilat dari proses  cabang

fotosintesis ditranslokasikan untuk pertumbuhan yang lebih produktif dan penambahan ZPT
giberelin yang memacu pertumbuhan tanaman, merangsang pembelahan dan pemanjangan sel.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara pemangkasan cabang dan pemberian
ZPT qgiberelin terhadap produksi dan mutu benih paria. Penelitian dilaksanakan pada bulan
September hingga Desember 2023 di lahan Kelurahan Antirogo, Kec. Sumbersari, Kab. Jember.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang
diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama adalah pemangkasan cabang yang terdiri dari 2 cabang
dari bawah (P1), 5 cabang dari bawah (P2), dan 8 cabang dari bawah (Ps). Faktor kedua adalah
konsentrasi ZPT giberelin yang terdiri dari 50 ppm (G1), 100 ppm (G2) dan 150 ppm (Gs). Data
dianalisis menggunakan ANOVA, dan dilanjutkan dengan uji DMRT taraf 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa interaksi antara pemangkasan 5 cabang dari bawah dan pemberian ZPT
giberelin dengan konsentrasi 100 ppm (P2G2) memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap
jumlah buah per tanaman sebesar 6,53 buah dan berat 1000 butir sebesar 181,06 gram.

ABSTRACT

Keywords: Bitter melon is one of the horticultural commodities whose fruits can be used as vegetables and
medicine. Each year the average increase in bitter melon seed production is 1.28%, and there was

Branch an increase in bitter melon fruit production of 14.6% from 2014 to 2016. Efforts are needed to
Pruning; meet the need for quality seeds that increase every year so that bitter melon production and market
. . demand can be met. Efforts that can be made are improving cultivation techniques such as pruning
Bitter melon; lower branches so that the assimilate from the photosynthesis process is translocated for more
Gibberellin productive growth and the addition of gibberellin which spurs plant growth, stimulates cell

division and elongation. This study aims to determine the interaction between branch pruning and
gibberellin on the production and quality of bitter melon seeds. The research was conducted from
September to December 2023 in the field of Antirogo Village, Sumbersari District, Jember. The
experimental design used was Factorial Randomized Block Design (RBD) which was repeated 3
times. The first factor was branch pruning consisting of 2 branches from below (P1), 5 branches
from below (P2), and 8 branches from below (P3). The second factor is the concentration of
gibberellin consisting of 50 ppm (G1), 100 ppm (G2) and 150 ppm (G3). Data were analyzed using
ANOVA, and continued with DMRT test at 5% level. The results showed that the interaction
between pruning 5 branches from below and giving ZPT gibberellin with a concentration of 100
ppm (P2G2) gave a significantly different effect on the number of fruits per plant of 6.53 fruits and
1000 grain weight of 181.06 grams.
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PENDAHULUAN

Paria (Momordica charantia L.)
atau yang dikenal dengan sebutan pare
merupakan tanaman hortikultura dari
famili Cucurbitaceae yang buahnya dapat
dimanfaatkan sebagai sayuran dan obat.
Buah pare dapat menurunkan kadar
kolesterol didalam tubuh karena memiliki
kandungan yang mempunyai efek
antilipidemik dan merupakan antioksidan
potensial pencegah pembentukan radikal
bebas serta peningkatan kadar kolesterol
(Bahagia dkk., 2018).

Budidaya paria telah dilakukan oleh
petani dari berbagai daerah di Indonesia.
Hal ini dikarenakan tanaman paria mampu
tumbuh optimal pada kondisi lingkungan
di Indonesia (Yuliana, 2022). Setiap
tahunnya rata-rata peningkatan produksi
benih tanaman paria adalah sebesar 1,28%,
hal tersebut merupakan peluang bisnis
yang menjanjikan (Aisyah, 2018). Menurut
data Badan Pusat Statistik (2017) bahwa
jumlah produksi tanaman paria pada tahun
2014 sebesar 819 ton dan mengalami
peningkatan pada tahun 2016 dengan total
produksi 939 ton. Semakin meningkatnya
permintaan buah paria tersebut maka akan
permintaan benih paria sebagai sumber
bahan tanam yang bermutu tinggi akan
meningkat.

Salah satu upaya untuk
meningkatkan produksi dan mutu benih
paria dapat dilakukan dengan perbaikan
teknik budidaya seperti pemangkasan
cabang bawah. Pemangkasan cabang
bawah bertujuan untuk mengurangi
bagian-bagian tanaman yang tidak
produktif sehingga hasil asimilat dari
proses fotosintesis akan ditranslokasikan
untuk pertumbuhan bagian tanaman yang
lain (Noviana dkk., 2019). Selain itu,
pemangkasan pada cabang bawah juga
bertujuan untuk pemeliharaan dan dapat
meningkatkan produksi tanaman karena
berhubungan  erat dengan  proses
fotosintesis dan laju metabolisme (Yanti
dan Aini, 2019). Menurut Apriliana dkk

(2019) pemangkasan 5 cabang bawah
dapat meningkatkan nilai bobot benih per
tanaman dan jumlah buah pada tanaman
famili Cucurbitaceae. Hal ini didukung
oleh Rahayu dan Alamsyah (2022), bahwa
pemangkasan 5 cabang bawah
memberikan hasil terbaik pada jumlah
benih per tanaman, berat benih per
tanaman, dan produksi benih per hektar
pada tanaman paria.

Selain dilakukan perbaikan teknik
budidaya, tanaman paria memerlukan
nutrisi agar proses metabolisme dalam
tanaman berjalan dengan baik dan hrmon
yang ada dalam tanaman menjadi aktif.
Hormon tumbuhan endogen mayoritas
terdapat pada jaringan meristem atau
jaringan yang sedang aktif tumbuh.
Namun, akibat praktik pertanian intensif
dan pengelolaan tanah yang dibawah
standar, sering dijumpai pertumbuhan
tanaman yang lambat, kerontokan bunga
atau buah, ukuran buah yang kecil. Hal
tersebut salah satunya disebabkan karena
rendahnya hormon yang terkandung di
dalam tanaman, sehingga kurang optimal
dalam proses pertumbuhan vegetatif
maupun generatif (Baidowi, 2023). Salah
satu upaya untuk memenuhi nutrisi dan
hormon dalam tanaman dapat ditingkatkan
dengan manfaat zat pengatur tumbuh
seperti giberelin yang dapat memacu
pertumbuhan tanaman. Giberelin
merupakan salah satu hormon tanaman
(Masniawaty dkk., 2019) yang memiliki
sejumlah  fungsi utama diantaranya
mempengaruhi pertumbuhan dan
diferensiasi  akar, mempercepat biji
mengalami perkembangan, mempercepat
perkembangan kuncup, mendorong proses
perkembangan daun, mendorong proses
perkembangan buah, serta merangsang
pembelahan dan pemanjangan sel (Kasim
dkk., 2020). Giberelin adalah hormon yang
terkandung ZPT yang sering digunakan
untuk menginduksi pembentukan buah
secara partenokarpi. Konsentrasi giberelin
60 ppm berpengaruh terhadap jumlah
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daun, diameter batang dan panjang buah
tanaman pare (Burhan dkk., 2018).
Penelitian Putri dan Miswar (2019)
menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
ZPT giberelin dengan bahan aktif 20%
memberikan pengaruh berbeda nyata
terhadap parameter produksi yaitu pada
berat buah, diameter buah, dan panjang
buah dengan konsentrasi optimal yaitu
pada perlakuan konsentrasi 100 ppm
tanaman Cucurbitaceae.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September sampai dengan Desember
2023, di Lahan Pertanian Kelurahan
Antirogo, Kecamatan Sumbersari,
Kabupaten Jember, Jawa Timur. Alat dan
bahan yang digunakan pada penelitian ini
antara lain cangkul, sabit, ajir, tugal, kenco,
mulsa plastik hitam perak, gembor,
meteran, timbangan analitik, papan nama,
gunting pangkas, sprayer, ember, tali PE,
media tanam sosis (babybag), benih paria,
ZPT giberelin, pupuk NPK 16-16-16,
KNOs, ZA, SP-36, KCI, insektisida
(curacron). Metode yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial dengan dua faktor dan diulang
sebanyak tiga kali. Faktor yang digunakan
yaitu pemangkasan cabang yang terdiri

HASIL DAN PEMBAHASAN

dari pemangkasan 2 cabang dari bawah
(P1), pemangkasan 5 cabang dari bawah
(P2), pemangkasan cabang 8 cabang dari
bawah (Ps). Faktor kedua yaitu pemberian
ZPT qgiberelin yang terdiri dari 50 ppm
(G1), 100 ppm (Gz), 150 ppm (Gg).

Data hasil penelitian dianalisis dan
diolah secara statistik menggunakan
Analysist of Variance (ANOVA). Hasil
perlakuan yang menunjukkan pengaruh
berbeda nyata atau signifikan maka
dilakukan uji lanjut menggunakan Uji
DMRT (Duncan’s Multiple Range) dengan
taraf 5% dan 1%.

Prosedur penelitian meliputi
persiapan  benih,  persiapan  lahan,
pembuatan bedengan, pemupukan dasar,
pemasangan mulsa plastik, pelubangan
mulsa, pembuatan lubang  tanam,
pemasangan ajir, pemasangan tali PE,
persemaian, penanaman, perlakuan
pemangkasan cabang, penyiangan,
pengairan, pemupukan susulan, perlakuan
pemberian ZPT giberelin, pengendalian
HPT, roguing, panen dan pasca panen.
Parameter yang diamati meliputi jumlah
buah per tanaman (buah), berat benih per
tanaman (gram), berat 1000 butir (gram),
produksi benih per hektar (kg/ha), daya
berkecambah (%).

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Sidik Ragam pada Pengaruh Pemangkasan Cabang dan
Pemberian ZPT Giberelin terhadap Produksi dan Mutu Benih Paria (Momordica charantia
L.)
Perlakuan
No. Parameter Pengamatan Pemangkasan Giberelin Interaksi
Cabang (P) (G) PxG
1. Jumlah Buah per Tanaman (buah) *x ** *
2. Berat Benih per Tanaman (gram) ns * ns
3. Berat 1000 Butir (gram) *x * *
4. Produksi Benih per Hektar (kg/ha) * * ns
5. Daya Berkecambah (%) ns ns ns
Keterangan:
ns = Berbeda Tidak Nyata
(*)= Berbeda Nyata
(**) = Berbeda Sangat Nyata
@) evsa |
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Berdasarkan Tabel 1.
Menunjukkan bahwa perlakuan
pemangkasan cabang (P) berbeda sangat
nyata terhadap parameter jumlah buah per
tanaman (buah), berat 1000 butir (gram)
dan memberikan hasil berbeda nyata
terhadap parameter produksi benih per
hektar (kg/ha). Sedangkan pada parameter
berat benih per tanaman (gram) dan daya
berkecambah (%) memberikan hasil
berbeda tidak nyata.

Perlakuan pemberian ZPT giberelin
(G) memberikan  memberikan  hasil
berbeda sangat nyata terhadap parameter
jumlah buah per tanaman (buah) dan
memberikan hasil berbeda nyata terhadap
parameter berat benih per tanaman (gram),
berat 1000 butir (gram), produksi benih per
hektar (kg/ha). Sedangkan pada parameter

daya berkecambah memberikan hasil
berbeda tidak nyata.

Interaksi antara perlakuan
pemangkasan cabang dan pemberian ZPT
giberelin memberikan hasil berbeda nyata
terhadap parameter jumlah buah per
tanaman (gram), berat 1000 butir (gram)
dan memberikan hasil berbeda tidak nyata
terhadap parameter berat benih per
tanaman (gram), produksi benih per hektar
(kg/ha), daya berkecambah (%).

Jumlah Buah per Tanaman

Parameter pengamatan jumlah
buah per tanaman dilakukan pada saat
proses panen buah paria yaitu dengan cara
menghitung banyaknya buah setiap satu
tanaman sampel.

Tabel 2. Pengaruh Interaksi antara Pemangkasan Cabang dan Pemberian ZPT Giberelin

terhadap Parameter Jumlah Buah per Tanaman

Perlakuan Rerata Jumlah Buah per Tanaman (buah)
P3Gs 4,80 a
P3G1 4,93 ab
P1G:1 5,13 ab
P2G1 5,27 ab
P1Gs 5,33 ab
P3G2 5,33 ab
P1G2 540D
P2Gs 6,00 c
P2G2 6,53 C

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil (notasi) yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) 5%.

Berdasarkan Tabel 2. tersebut dapat
diketahui bahwa nilai jumlah buah per
tanaman  tertinggi  ditunjukkan oleh
perlakuan P2G2 sebesar 6,53 buah namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2G3
dengan nilai 6,00 buah dan nilai jumlah
buah per tanaman terendah ditunjukkan
oleh perlakuan P3Gs dengan nilai 4,80 buah
namun tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan P3Gi, P1Gi, P2Gi, Pi1Gs dan
P3G2. Interaksi pemangkasan 5 cabang
bawah dan pemberian ZPT giberelin 100
ppm mampu memberikan pengaruh nyata

dalam meningkatkan jumlah buah per
tanaman hingga mencapai 6,53 buah. Hal
ini dapat dipicu dari adanya interaksi dari
kedua perlakuan yaitu pemangkasan
cabang dan pemberian ZPT giberelin.
Pemangkasan cabang bawah berfokus pada
penyaluran nutrisi untuk pembentukan
buah pada cabang atas yang lebih
produktif, hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Budiyanto dkk,
(2010) yang menyatakan bahwa dengan
adanya pemangkasan beberapa cabang
lateral paling bawah secara tepat dapat
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meningkatkan ~ pembentukan  cabang-
cabang baru yang lebih produktif untuk
menghasilkan bunga dan buah secara
sempurna. Hal ini diperkuat lagi oleh
penelitian Sumiati (1987) dalam Budiyanto
dkk, (2010) yang menyatakan bahwa
pemangkasan pada cabang  dapat
meningkatkan akumulasi  karbohidrat,
karena karbohidrat yang dihasilkan oleh
tanaman  dapat  digunakan  untuk
pertumbuhan batang dan daun yang
diakumulasikan pada bunga maupun
pembentukan buah.

Sedangkan pemberian giberelin
yang tepat dapat mempertahankan atau
mengurangi resiko gugur bunga yang telah
terbentuk sehingga dapat meningkatkan

jumlah bunga yang berkembang menjadi
buah. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Yasmin dkk, (2014) bahwa bunga dengan
jumlah yang banyak mampu menghasilkan
buah yang terbentuk lebih banyak, tetapi
juga dapat meningkatkan resiko bunga dan
buah gugur lebih banyak, dengan adanya
aplikasi  giberelin  diharapkan dapat
membantu dalam proses pembungaan dan
mengurangi absisi pada bunga maupun
buah.

Berat Benih per Tanaman

Berat benih per tanaman diperoleh
dengan cara menimbang bobot benih
bernas masing-masing tanaman sampel
yang telah dilakukan ekstraksi dan sortasi.

Tabel 3. Perlakuan Pemberian ZPT Giberelin terhadap Parameter Berat Benih per Tanaman

Perlakuan Rerata Berat Benih per Tanaman (gram)
G1 23,79 a
Gs 25,90 b
G2 26,27 b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil (notasi) yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) 5%

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui
bahwa perlakuan G2 dan Gs memberikan
pengaruh tidak nyata antar perlakuan,
sedangkan perlakuan Gi1 memberikan
pengaruh nyata terhadap perlakuan Gz dan
Gs. Perlakuan pemberian giberelin dengan
hasil rerata berat benih per tanaman
tertinggi terdapat pada perlakuan G2
(pemberian giberelin 100 ppm) dengan
nilai rerata 26,27-gram benih per tanaman
dan tidak berpengaruh nyata terhadap
perlakuan Gz dengan nilai 25,90 gram. Hal
ini  dikarenakan pemberian giberelin
mampu mempertahankan pertumbuhan
bunga menjadi buah, sehingga pemberian
giberelin dengan konsentrasi yang sesuai
dapat meningkatkan bobot buah maupun
bobot biji. Pemberian giberelin dengan
konsentrasi tinggi dapat menyebabkan biji

dalam buah tidak dapat terbentuk.
Pemberian  giberelin  yang  tinggi
menyebabkan penghambatan pada

pembentukan biji karena terjadi gangguan
pada pertumbuhan serbuk sari sebelum
pembuahan (Wijayanto, 2012).
Terhambatnya pembentukan biji inilah
yang dapat mempengaruhi bobot benih
yang dihasilkan.

Berat 1000 Butir

Berat 1000 butir yang tinggi
merupakan indikasi kandungan endosperm
dalam benih juga semakin tinggi.
Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan bahwa
interaksi perlakuan P2G2 (pemangkasan 5
cabang bawah dan pemberian giberelin 100
ppm) memberikan hasil tertinggi pada
berat 1000 butir yaitu 181,06 gram.
Perlakuan P2G2 (pemangkasan 5 cabang
bawah dan pemberian gibrelin 100 ppm)
berbeda tidak nyata dengan perlakuan
P3Gz, P3G1, P2Gs, P2G1, dan P1Gz, namun
berbeda nyata dengan perlakuan PiGs,
P3Gs, dan P1Gu.
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Tabel 4. Pengaruh Interaksi Perlakuan Pemangkasan Cabang dan Pemberian ZPT Giberelin

terhadap Parameter Berat 1000 Butir

Perlakuan Rerata Berat 1000 Butir (gram)
P1G:1 173,26 a

P3sGs 174,27 ab

P1Gs 176,30 abc

P1G2 177,33 abcd

P2G1 178,12 bcd

P2Gs 179,53 cd

P3G1 180,11 cd

P3Gz 180,34 cd

P2G2 181,06 d

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil (notasi) yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) 1%

Berdasarkan hasil tersebut, jumlah
pemangkasan  cabang lateral  dan
konsentrasi pemberian giberelin harus
dilakukan dengan tepat, agar pengaruh dari
masing-masing perlakuan tersebut berbeda
nyata dari masing-masing taraf yang
digunakan. Pemangkasan cabang bawah
yang tepat akan memberikan hasil yang
optimal pada pertumbuhan dan produksi
tanaman karena berhubungan erat dengan
proses fotosintesis dan laju fotosintesis
tanaman (Suwandi dkk., 2023). Proses dan
laju  fotosintesis yang baik akan
berpengaruh terhadap pengisian biji. Hal
ini didukung oleh Mastur (2015), bahwa
kemampuan  tanaman  menghasilkan
fotosintat  (source), mendistribusikan
fotosintat bersih ke organ penyimpanan
(sink), serta peningkatan translokasi
asimilat pada biji merupakan unsur penting
bagi peningkatan hasil tanaman.

Peningkatan berat 1000
butir juga dipengaruhi oleh meningkatnya

kandungan klorofil pada daun akibat
pemberian hormon giberelin. Giberelin
mampu meningkatkan pembelahan dan
pembesaran sel sehingga ukuran buah
bertambah dan berpengaruh terhadap
pembentukan  dan  pengisian  biji
(Suhartono dkk., 2020). Aplikasi giberelin
dapat membantu pembentukan buah dan
biji.  Giberelin  membantu  dalam
perkembangan embrio dan penambahan
volume endosperm pada masa
pembentukan dan pengisian biji. Proses ini
akan berjalan sampai perkembangan
embrio dan volume endosperm mencapai
maksimum (Arifiana dkk., 2020). Dengan
demikian, pemangkasan 5 cabang bawah
dan pemberian ZPT giberelin dengan
konsentrasi 100 ppm dapat meningkatkan
berat 1000 butir benih.

Produksi Benih per Hektar

Produksi benih per hektar merupakan
potensi hasil benih yang diperkirakan dari
sejumlah populasi tanaman per hektar.

Tabel 5. Perlakuan Pemangkasan Cabang terhadap Parameter Produksi Benih per Hektar

Perlakuan Rerata Produksi Benih per Hektar (kg/ha)
P1 610,75 a
Ps3 661,60 b
P2 671,04 b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil (notasi) yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) 5%
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Berdasarkan Tabel 5. menunjukkan
bahwa perlakuan P2 (pemangkasan 5
cabang bawah) memberikan hasil tertinggi
pada produksi benih per hektar yaitu
671,04 kg/ha. Perlakuan P2 (pemangkasan
5 cabang bawah) berbeda tidak nyata
dengan perlakuan P3 (pemangkasan 8
cabang bawah), namun berbeda nyata
dengan perlakuan P1 (pemangkasan 2
cabang bawah). Hal ini megindikasikan
bahwa pemangkasan 5 cabang bawah
optimal dalam meningkatkan produksi
benih paria. Hal ini sesuai dengan Rahayu
dan Alamsyah (2022), bahwa
pemangkasan 5 cabang bawah
memberikan hasil terbaik pada produksi
benih per hektar sebesar 6,63 kwintal/ha.

Dengan  dilakukannya  pemangkasan
cabang lateral bawah maka mengakibatkan
cabang utama tidak membutuhkan lagi
hasil fotosintat. Sehingga fotosintat yang
dihasilkan akan lebih didistribusikan ke
pembentukan buah dan biji dibanding
untuk pertumbuhan organ vegetatif lainnya
(Alfarizi dan Khumairoh, 2023).
Perlakuan pemberian ZPT giberelin
memberikan pengaruh nyata terhadap
parameter produksi benih per hektar,
sehingga data yang diperoleh dilakukan uji
lanjut menggunakan uji DMRT 5%.
Berikut Tabel 6. merupakan hasil uji lanjut
perlakuan pemberian ZPT giberelin
terhadap produksi benih per hektar.

Tabel 6. Perlakuan Pemberian ZPT Giberelin terhadap Parameter Produksi Benih per Hektar

Perlakuan Rerata Produksi Benih per Hektar (kg/ha)
G1 606,74 a
Gs 663,59 b
G2 673,07 b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil (notasi) yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) 5%

Berdasarkan Tabel 6. menunjukkan
bahwa perlakuan G2 (pemberian giberelin
100 ppm) memberikan hasil tertinggi
terhadap produksi benih per hektar sebesar
673,07 kg/ha. Perlakuan Gz (pemberian
giberelin 100 ppm) berbeda tidak nyata
dengan perlakuan Gs (pemberian giberelin
150 ppm), namun berbeda nyata dengan
perlakuan Gi (pemberian giberelin 50
ppm). Hal ini mengindikasikan bahwa
permberian giberelin dengan konsentrasi
100 ppm merupakan konsentrasi yang
sesuai untuk meningkatkan bobot benih
tanaman paria. Menurut Suhartono dkk
(2020), pemberian hormon giberelin harus
dilakukan dengan tepat agar tidak
memberikan efek yang merugikan pada
produksi tanaman. Hal ini dikarenakan
pemberian giberelin secara eksogen dapat
membantu  proses pematangan  dan
pertumbuhan endosperm maupun embrio,
dimana ZPT sebagai pensuplai buah bagi

pertumbuhan dan perkembangan bakal biji.
Namun, apabila berlebihan, maka akan
terjadi penghambatan pertumbuhan embrio
sehingga biji tidak terbentuk. Purba dkk,
(2019) menambahkan bahwa hormon
giberelin  berperan dalam munculnya
inisiasi bunga reproduktif. Selain itu,
hormon giberelin meningkatkan kapasitas
jaringan penyimpanan sehingga mampu
menerima hasil fotosintesis lebih banyak
yang berakibat ~ ukuran  jaringan
penyimpanan (buah dan biji) lebih besar.

Daya Berkecambah

Daya berkecambah benih
merupakan kemampuan benih untuk
berkecambah secara optimal. Pengujian
daya berkecambah benih bertujuan untuk
menentukan perkecambahan benih yang
memiliki potensi tumbuh normal. Benih
dapat dikatakan baik apabila benih tersebut
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memiliki kemampuan berkecambah yang
tinggi.
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Gambar 1. Grafik Rerata Daya Berkecambah

Berdasarkan Gambar 1. perlakuan
pemangkasan cabang, pemberian ZPT
giberelin, dan interaksi antara
pemangkasan cabang dan pemberian ZPT
giberelin  memberikan pengaruh tidak
nyata terhadap daya berkecambah. Hasil
persentase daya berkecambah yang
didapatkan berkisar antara 86,67-90,17%.
Hasil tersebut termasuk dalam kategori
daya berkecambah yang tinggi. Menurut
Kartasapoetra  (2013), bahwa nilai
persentase daya berkecambah yang baik
adalah diatas 80%. Hal ini
mengindikasikan bahwa perlakuan yang
diberikan di  semua taraf, tidak
memberikan pengaruh terhadap mutu
benih terutama pada daya berkecambah.
Mutu benih juga dipengaruhi oleh proses
pasca panen, apabila dilakukan dengan
baik, maka mutu benih yang dihasilkan
akan berkualitas baik. Selain itu benih yang
digunakan adalah benih yang sudah masak
fisiologis sehingga memiliki kualitas
embrio yang baik. Benih dengan kualitas
embrio yang baik akan cepat merespon
proses imbibisi sehingga enzim akan cepat

aktif untuk melakukan hidrolisis senyawa
pati dan glukosa yang nantinya digunakan
untuk pertumbuhan radikula, plumula, dan
hipokotil (Sari, 2021).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini  mendukung
hipotesis bahwa interaksi perlakuan jumlah
pemangkasan cabang dan konsentrasi
giberelin  berpengaruh nyata terhadap
jumlah buah per tanaman (buah) dan berat
1000 butir (gram). Tanaman paria
menghasilkan jumlah buah paling banyak
dan berat 1000 butir paling tinggi bila
diberi kombinasi perlakuan pemangkasan
5 cabang dari bawah dan konsentrasi
giberelin 100 ppm.
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